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PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA YANG DICAPAI SISWA LAKI-LAKI DAN SISWA
PEREMPUAN SLTP NEGERI 1 GUNUNG SITOLI
PADA TAHUN PELAJARAN 2004/2005

Oleh: Amin Otono H
Dosen Koperiis Wil-1 Dpk FKIP Gunung Sitoli

Abstrak

Penelitian ini memberikan gambaran tentang seberapa besar daya serap siswa terhadap pelajaran Matematika
= uniuk mengetahui seberapa besar perbedaan prestasi belajar antara siswa laki-aki dengan perempuan ditinjau dari
=i belajar matematika di SLTP Negeri 1 G. Sitoli Tahun Pelajaran 2004/2005.

Peneliian dilakukan terhadap siswa kelas | dan kelas Il caturwulan 3 pada SLTP Negeri 1 G. Sitoli Tahun
S==gran 2004/2005.dengan menggunakan tes. Sampel diambil perkelas dari seluruh kelas yang ada dipergunakan
S=Racai uji coba, yaitu sebanyak 80 orang sebagai responden. Dari hasil uji normalis dari populasi yang berdistribusi
summal dengan varians yang homogen.Dengan demikian hipotesis (Ha) diuji dengan uji perbedaan dua rata-rata dengan
menggunakan uji . ' i

Dari pengujian hipotesis diperoleh kesimpulan bahwa prestasi belajar siswa laki-laki ditinjau dari hasil belajar
ma=matika di SLTP Negeri 1 G. Sitoli lebih finggi dari prestasi belajar siswa perempuan dan ditemukan beberapa hal
#=ng berkaitan dengan penelitian ini yaitu bahwa rata-rata prestasi belajar dari skor tes siswa laki-laki adalah 13,0125
s=tangkan rata-rata prestasi dari skor tes aiawa perempuan adalah 11,675. _

Hasil penelitian ini adalah menerima hipotesis altematif (Ha) dengan taraf kepercayaan 0.95, berarti ada
@=Redaan yang nyalta antara prestasi belajar siswa laki-laki dengan prestasi belajar siswa perempuan dari hasil belajar
m==malika,

FENDAHULUAN tertentu masih banyak perbedaan antara laki-laki dan
Latar Belakang perempuan, misalnya dalam memilihbidang perkerjaa,
Para siswa terdiri dari dua jenis, yaitu jenis bidang keahlian dan lakidaki lebih cenderung
S-id dan perempuan. Masing-masing jenis kelamin mendominasi  bidang eksakta (termasuk bidang
= mempunyai kelebihan dan kekurangan, baik dari matematika) pada umumnya,
=9 jesmaniah maupun segi rohaniah sehingga harus Menurut pada ahli, kedua jenis kelamin (laki-
==ing isi mengisi (melengkapi) antara satu dengan laki dan perempuan) fidak berbeda dalam
g=ng lainnya. Sebelum zaman kemerdekaan, kaum kemampuannya untuk mencapai prestasi berbagai
g=s=mpuan diperlukan hanya sebagai pembantu rumah bidang ilmu pengetahuan, seperti ilmu matematika,
E=mgga. Perbedaan hal dan kewajiban antara laki-laki ekonomi, politik, kesusastraan, dan imu-imu lainnya.
& perempuan sangat jelas dalam berbagai hal, Mungkin ada perbedaan perhatian, hal ini dapat
®=masuk dalam bidang pendidikan. Dengan daya disebabkan karena lathan atau sikap dan fradisi,
“=ya perintis emansipasi wanita yaitu Raden ‘Ajeng Namun suatu kenyalaan bahwa prestasi yang
#arini yang menuntut persamaan hak dan kewajiban mmeriukan kekuatan fisik, siswa laki-laki lebih unggul
$=ng sama dengan laki-laki dalam menuntut ilmu di dari siswa perempuan sedangkan kegiatan yang
S=ngku sekolah. Bahkan sekarang ftelah dapat memerlukan kecermaian dan ketefitian, perempuan
S=rsama-sama menduduki suatu jabatan di instansi lebih unggul. Demikian dengan prestasi belajar, banya
2=merintahan maupupn swasta. Namun dalam bidang hadil penelitian yang mengatakan bahwa prestasi
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=== maiematikan siswa laki-laki lebih unggul jika
Wil=sdingkan dengan siswa perempuan.

Samg Lingkup Masalah

Adapun yang menjadi ruang lingkup masalah
== penelifian ini adalah prestasi belajar matematika
=g dcapai siswa lakidaki dan siswa perempuan
=TF MNegeri 1 G. Sitoli pada Tahun Pelajaran
2005,
Tisiuan Penelitian

Peneliian ini berfujuan untuk mengetahui
S==pa besar daya serap siswa terhadap pelajaran
m==mafka dan untuk mengetahui secara 'iangsung
@=Redaan prestasi belajar siswa laki-laki dengan siswa
g==mpuan dar hasil belajar matematka di SLTP
Megen 1 G. Sitoli pada Tahun Pelajaran 2004/2005.

WRAIAN TEORITIS
Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi
Sswa dalam belajar diantaranya: minat, bakat, motivasi
B3k yang berasal dari dalam maupun yang berasal dari
= diri siswa tersebut. Tetapi penelitian ini, penulis
3=asi hanya pada pengaruh jenis kelmin dalam
fsbungannya dengan kemampuan di sekolah.
Teulama perbedaan dan kesamaan kemampuan
#=dua jenis kelamin dalam belajar disiplin iimu tertentu,
@&=iam hal ini ilmu matematika.
2 Perbedaan dan kesamaan antara dua jenis
berdasarkan agresivitas dan kemauan.
Dintinjau dari anatomis dan fisiknya kedua jenis
kelamifi jenis berbeda. Berdasarkan peneliian
tentang agresivitas pada perempuan dibandingkan
dengan laki-laki diperoleh hasil bahwa laki-laki

agresif dibanding perempuan.
Dalam kehidupan sehari-hari biasanya anak
perempuan lebih sering tinggal di rumazh
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mengurus rumah rangga sedangkan anak laki-laki
lebih bebas, kebanyakan kumpul bersama teman
sebaya, sekedar bertemu dan
membicarakan halhal yang fidak bermanfaat,
tetapi ada juga berkumpul untuk menyelesaikan
tugas-tugas atau mengadakan  penelitian
sederhana. Sehingga anak laki-laki tanggap
terhadap lingkungannya dibandingkan dengan

hanya

anak perempuan. Begitu juga hainya dalam
laki-laki
seharusnya lebih agresif dibandingkan dengan

proses belajar mengajar siswa

seorang perempuan. Demikian juga kelompok-
kelompok  usia remaja, orang-orang dewasa
tertentu dan juga media komunikasi menuntut
seorang laki-laki seharusnya lebih agresif
dibanding dengan seorang perempuan.

Menurut Karibin, (1693) bahwa :

“Perbedaan jenis kelamin seringkali dihubungkan
dengan banyak
masyarakat yang masih menganggap bahwa laki-
laki mampu  berfikir daripada perempuan,

kemampuan  penalaran,

perbedaan peranan laki-laki dan perempuan
adalah alamiah. Maka lakidaki dipersiapkan
menjadi orang dewasa dan anak perempuan
dididik menjadi orang perempuan dewasa. Anak-
anak itu dituntut untuk memiliki sosiologi sebagai
orang dewasa, mereka harus beringkaj laku
sesuai dengan aturan yang beriaku untuk mereka.
Dalam  hubungan ini  tersangkut pula
kecenderungan unfuk memberikan  prioritas
pendidikan formal kepada anak laki-laki".

Seri Zawa (1982) mengatakan bahwa dari segi IQ,
boleh dibilang tak ada perbedaan antara laki-laki
dengan perempuan. Andaikata terjadi perbedaan
kepandaian dari manusia yang berfainan jenis itu




adalah soal kemudian yang merupakan perbedaan
pendidikan di rumah, di sekolah maupun
pengalaman dalam masyarakat.
Jadi sebenamya apa yang menjadi pendapat
sebagaian masyarakat yang menganggap bahwa
laki-laki lebih mampu berfikir daripada perempuan
sebenamya fidak berdasarkan penyelidikan antara
kedua jenis kelamin itu. Jadi sangat keliru jika
masyarakat masih banyak memberikan priorifas
pendidikan formal kepada anak laki-iaki lebih
mampu berfikir.

Perbedaa-perbedaan dan variabilitas antara laki-

laki dengan perempuan tampak pada:

1.  Perbedaan-perbedaan terientu dalam rata-
rata perkembangan fisik dan fungsi-fungsi
jasmaniahl Perbedaan ini tidaklah disertai
oleh perbedaan-perbedaan dalam
kesanggupan mental dan kemungkinan
dapat dididik.

2. Perbedaan  jenis  kelamin  dalam
variabilitasnya harus disertikan dalam
hubungan dengan perbedaan-perbedaan
dalam cita-cita, kesempatan dan pengalamn-
pengalaman yang tersedia bagi mereka.

a. Perbedaan-perbedaan individual dalam
jenisnya banyak bersifat impresisive
daripada perbedaan rata-rata antara
jenis kelamin yang berbeda.

b. Perbedaan dalam sukses belajar
hanyalah  berhubungan  dengan
perbedaan dalam keinginan sosial
faktor-faktor biologis.

Seperti apa yang dikatakan Ward dikufip oleh

Shuard yaitu : "Anak laki-laki terutama unggul

dalam pengukuran, soal cita-cita dan memberikan
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operasi dan menarik dedukasi dari suatu informasi
verbal”.

Perbedaan dan kesamaan antara dua jenis
kelamin berdasarkan perkembangan otak.

dilihat dari kemampuan otak manusia, laki-laki dan
perermpuan dapat dilihat pada teori dibawah ini :
Menurut Ardhana bahwa :

Pertumbuhan otak manusia berjalan secara
berirama melalui saat-saat pertumbuhan yang
lambat. Pertumbuhan ofan secara cepat terutama
terjadi pada usia 3 — 10 tahun, 2 - 4 tahun dan 6 -
8 tahun pada usia 10 — 1213 tahun dan 14 -
16117 tahun”.

Sedangkan perbedaan perfumbuhan otak anak

pendapat-pendapat
terbaru menurut Mappiere dapat disempulkan :

lakiHaki dan perempuan,

“‘Pertumbuhan otak anak perempuan meningkat
lebih cepat dalam usia 11 tahun dibandingkan
dengan pertumbuhan otak anak laki-laki. Tefapi
pertumbuhan otak anak lakilaki dalam usia 15
tahun meningkat dua kali lebih cepat
dibangdingkan dengan kecepatan pertumbuhan
otak anak perempuan sejenisnya”.

Terlihatlah bahwa pertumbuhan otak anak laki-laki
dan perempuan lebih awal jika dibandingkan
dengan pertumbuhan otak anak laki-laki,
perempuan terjadi pada masa sekolah SD,
sedangkan laki-laki terjadi pada masa SLTP. Pada
masa SLTP merupakan masa setelah terjadinya
perkembangan otak lebih cepat. Jika dibandingkan
perumbuhan olak dengan perkembangan
kemampuan berfikir maka menurut Mappiere
(1982) bahwa:




“Informasi-informasi dalam kegiatan-kegiatan akan
sangat efeklif dan efisien jika diselaraskan
penyajiannya dengan periode-periode terjadinya
pertumbuhan dan perkembangan secara cepat’.

Jadi karena pada SLTP perkembangan otak
secara cepat tidak terjadi baik pada laki-laki
maupun  perempuan, maka kemampuan
berfikarinya juga tidak benyak berbeda. Namun
walupun begitu suatu kenyataan bahwa cara
berfikir kaum laki-iaki cenderung lebig objektf jika
dibandingkan dengan kaum perempuan pada
umumya. Kaum perempuan pada umurﬁnya lebih
banyak bertindak dan berbuat sesuai dengan
perasaan kewanitaannya, sedangkan kaum laki-
laki lebih cepat cara berfikimya.
Hipotesis
Dengan demikian hipotesis statistik dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
MEsalnya rata-rata prestasi belajar siswa laki-laki adalah
x dan rata-rata prestasi siswa perempuan adalah y
maka :
Hipotesis nihil afau hipotesis nol (Ho) = adalah x < y
dan hipotesis kerja atau hipotesis altemnatif (Ha)
adaalah x >y.
Sedangkan hipotesis dalam penelitian ini adalah
hipotesis kerja atau hipotesis altematif (Ha).
METODE PENELITIAN '
1. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian, maka penulis
mengambil lokasi di SLTP Negeri 1 G. Sitoli.
2 Populasi dan Sampel '
Populasi pertama yaitu siswa lakiHaki dan
populasi kedua yaitu siswa perempuan. Penulis
" mengambil sampel dari populasi pertama sebanyak 80
orang yaitu 56,73 % yag diambil dengan cara yaitu
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66,66 % yang diambil dengan cara acak {random
sampling).
3. Alat Pengumpul Data
Alat pengumpul data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah berupa soal-soal dalam bentuk
piihan berganda dengan empat pilihan. Soal-soal ini
diambil dari beberapa waktu buku yang oleh penulis
diubah seperfunay dan juga yang berlangsung dikutip
dari buku yang digunakan.
Baik buruknya suatu test atau suatu alat
evaluasi dapat kita tinjau dari beberapa segi, yaitu:
a. Validitas
Validitas item dicari dengan menggunakan rumus
korelasi product moment.
b. Reliabilitas
Relizbilitas test dicari dengan menggunakan
rumus K-R 21 yaitu :

) (-2

¢. Taraf Kesukaran atau Indeks Kesukaran
Taraf kesukaran atau indeks kesukaran divari
dengan menggunakan rumus :
pal
JS
d. Daya Pembeda atau Indeks Diskriminasi (D)
Daya pembeda atau indeks diskeiminasi dicari
dengan menggunakan rumus :

p-A 58 _py pa
JA JB
4. Organisasi Pengolahan Data
Skor tes yang diperoleh oleh siswa akan
dibitung dengan perhitungan tanpa adanya denda
(hukuman) yaitu : skor = banyaknya soal yang dijawab
benar.

Skor nilai fersebut kemudian dikelompokkan
menjadi dua bagian yaitu skor nilai siswa laki-laki dan




- mia siswa perempuan.‘ Dari masing-masing
smmpok fersebut kemudian dicari nilai rata-rata,
wem=ns dan standard deviasi dari skor tes siswa laki-
% == nilai ratavata, varians seria deviasi dari skor
==Sswa perempuan.

£ Teknik Analisis

Data dari kedua kelompok tersebut belumiah
Wethui sebarannya, karenanya peru dilakukan uji
=g dpergunakan adalah uji Liliefors.

SESE DAN PEMBAHASAN
Dari proses analisis data dan pengujian

Wmeiesis dalam penelitian ini ditentukan beberapa hal

#=mg berkaitan dengan penelitian ini yaitu:

& Ralarata prestasi belgjar dari skor tes siswa
perempuan adalah 13,0125 dan simpangan baku
3.108.

® Ralarata prestasi belajar dari skor tes siswa
perempuan adalah 11,675 dan simpangan baku
2876.

= Dengan menggunakan uji normalitas Liliefors
didapatkan bahwa kedua sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi bormal.

& Dengan menggunakan uji statistik F didapatkan
bahwa varians kedua sampel adalah homogen.
Karenanya pengujian Hipotesis dilakukan dengan
uji statistik t, dan hasil pengujian adalah menerima
hipotesis (Ha), dengan a = 0,05. Dengan demikian
dasil penelitian ini adalah menrima Ha dengan
taraf kepercayaan 0,95 (taraf signifikasi 95 %).

Dengan a = 0,05 pengujian hipotesis
memberikan hasil bahwa hipotesis (Ha) diterima. Hal ini

Sslan  dengan kerangka teoritis yang diuraikan

. S=elumnya.
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Disini dapat kita lihat bahwa ada perbedaan
yang nyata antara prestasi belajar siswa laki-laki
dengan prestasi belajar siswa perempuan dari hasil
belajar matematika. dari harga t hasil perhitungan
dibandingkan dengan harga t dari tabel t distribusi
temyata memiliki perbedaan yang agak besar.

Adanya perbedaan yang nyata dari rata-rata
balajar
perempuan dari hasil balajar matematika iersebut

prestasi siswa |aki-laki dengan siswa
mungkin bukan hanya karena fakior jenis kelamin saja.
Mungkin masih ada faktor lain yang masih mendukung
yang luput dari perhatian peneliti, misalnya sama minat
siswa terhadap palajaran matematika. Siswa yang suka
dengan palajaran berhitung akan memiliki minat yang
lebih  besar terhadap pelajaran  matematika
dibandingkan dengan siswa yang kurang berminat
dengan palajaran berhitung.

Selain iftu perbedaan yang nyata dalam
peneliian ini mungkin disebabkan kurang baiknya
pengambilan sampel yang dilakukan, karena seperti
yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa
pengambilan sampel dilakukan secara acak jasi
mungkin saja siswa yang menjadi objek dalam
peneliian ini adalah siswa yang tidak mempunyai
persiapan dalam menjawab soal-soal yang peneiti
ajukan,

Sedikitnya jumiah populasi yang ada juga
mempengaruhi jumlah sampel yang diambil. Hal ini
mungkin menyebabkan kurang baiknya pengambilan
sampel. Untuk itu peru kiranya dilakukan penelitian
lebih lanjut dengan memperbesar daerah populasinya.

KESIMPULAN

1. Rata-rata prestasi belajar dari skor tes siswa laki-
laki adalah 13,0125 dan simpangan baku adalah
3,108.




ata prestasi belajar dari skor tes siswa 4. Prestasi belajar siswa laki-laki tinggi dari pada
adalah 11,675 dan simpangan baku prestasi siswa perempuan ditinjau dari hasil
2867, belajar matematika.
perbedaan yang nyata antara prestasi belajar
2 laki-laki dan siswa perempuan dari hasil
i matematika.
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